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MOTTO 

 

 .إِنَّمَا العِلْمُ بِالتَّعلَُّمِ، وَإِنَّمَا الحِلْمُ بِالتَّحَلُّمِ 

“Sesungguhnya ilmu didapatkan dengan belajar, dan 

sesungguhnya kelembutan didapatkan dengan berusaha 

bersikap lembut.” 

 

خَاءِ،  ِ فيِ الرَّ فْ إلِىَ اللََّّ دَّةِ. وَاعْلمَْ أنََّ مَا أخَْطَأكََ لمَْ يَكُنْ لِيُصِيبكََ، تعَرََّ يَعْرِفْكَ فيِ الش ِ

بْرِ، وَأنََّ الفرََجَ مَعَ الكَرْبِ، وَمَا أصََابكََ لمَْ يَكُنْ لِيخُْطِئكََ، وَاعْلمَْ أنََّ النَّصْرَ مَعَ   الصَّ

 .وَأنََّ مَعَ العُسْرِ يُسْرًا

"Berkenalanlah dengan Allah di waktu lapang, niscaya Dia 

akan mengenalmu di waktu sempit. Ketahuilah bahwa apa 

yang tidak menimpamu, tidak akan pernah menimpamu. 

Dan apa yang menimpamu, pasti tidak akan meleset darimu. 

Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, 

kelapangan bersama kesulitan, dan sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan." 
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zedoaria Rosc.) dan Kunyit Kuning (Curcuma 
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(Mus musculus Linnaeus, 1758) 
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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan pernyakit kronis yang 

ditandai dengan peningkatan kadar gula darah akibat 

gangguan dari kerja insulin. Penggunaan obat kimia 

seperti metformin dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan 

alternatif pengobatan berbasis herbal yang lebih 

aman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kombinasi ekstrak kunyit putih (Curcuma 

zedoaria Rosc) dan kunyit kuning (Curcuma 

domestica Val.) terhadap kadar gula darah mencit 

yang diinsuksi aloksan serta untuk menganalisis dosis 

terbaik dari kombinasi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap, 25 ekor 

mencit dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok 

kontrol negatif (air hangat), kontrol positif 

(metformin), kombinasi 70 mg ekstrak kunyit putih 

dan 84 mg ekstrak kunyit kunng, kombinasi 70 mg 

ekstrak kunyit putih dan 42 mg ekstrak kunyit kuning, 

kombinasi 140 mg ekstrak kunyit putih dan 42 g 

ekstrak kunyit kuning. Analisis data dilakukan 

menggunakan One Way ANOVA dan uji lanjut 

DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

perlakuan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kadar gula darah mencit diabetes. Kombinasi 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, 

variasi dosis kombinasi ekstrak kunyit putih 
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(Curcuma zedoaria Rosc) dan kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val.) mempengaruhi kadar gula 

darah mencit diabetes secara signifikan. Kombinasi 

70 mg ekstrak kunyit putih dan 42 mg ekstrak kunyit 

kuning memiliki rata-rata kadar gula darah paling 

rendah daripada perlakuan lain.  

 

 

Kata kunci: diabetes melitus, kadar gula darah, 

kunyit kuning, kunyit putih. 
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The Effectiveness of the Combination of White 

Turmeric Extract (Curcuma zedoaria Rosc.) and Yellow 

Turmeric (Curcuma domestica Val.) as an Antidiabetic 

Agent in Mice (Mus musculus Linnaeus, 1758) 

 

Amanda Farikhatul Maghfiroh 

21106040003 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic disease characterized by 

elevated blood sugar levels due to impaired insulin function. 

Long-term use of chemical drugs such as metformin can cause 

side effects, so safer herbal-based treatment alternatives are 

needed. This study aims to analyze the effect of a combination 

of white turmeric extract (Curcuma zedoaria Rosc) and yellow 

turmeric extract (Curcuma domestica Val.) on blood sugar 

levels in alloxan-induced diabetic mice, as well as to determine 

the optimal dose of this combination. This study used a 

completely randomized design, with 25 mice divided into 5 

groups: negative control (warm water), positive control 

(metformin), a combination of 70 mg of white turmeric extract 

and 84 mg of yellow turmeric extract, combination of 70 mg 

of white turmeric extract and 42 mg of yellow turmeric extract, 

and combination of 140 mg of white turmeric extract and 42 g 

of yellow turmeric extract. Data analysis was performed using 

One-Way ANOVA and DMRT post-hoc test. The results 

showed that all treatments had a significant effect on blood 

sugar levels in diabetic mice. Combination Based on the 

research results, it was concluded that variations in the 

combination doses of white turmeric extract (Curcuma 

zedoaria Rosc) and yellow turmeric extract (Curcuma 

domestica Val.) significantly affected blood sugar levels in 

diabetic mice. The combination of 70 mg of white turmeric 

extract and 42 mg of yellow turmeric extract had the lowest 

average blood sugar level compared to other treatments.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah salah satu penyakit 

yang ditandai dengan kadar gula darah yang melebihi 

batas normal. DM dapat disebabkan karena adanya 

gangguan metabolisme pada organ pankreas yang 

menyebabkan produksi insulin menurun. Insulin adalah 

hormon yang mengatur kadar gula darah. Jika produksi 

insulin kurang, maka dapat menyebabkan kadar gula 

darah meningkat (Lestari et al., 2021). Kadar gula darah 

normal manusia pada saat puasa berada dikisaran 120-140 

mg/dl dan saat tidak puasa adalah kisaran 160-200 mg/dl. 

Jika kadar gula darah melebihi 200 mg/dl, maka seseorang 

dianggap mengalami hiperglikemia (Malik et al., 2021). 

Gejala awal seseorang mengalami penyakit diabetes 

adalah Hiperglikemia. Hiperglikemia merupakan kondisi 

pada penderita diabetes melitus, dimana kadar gula darah 

lebih tinggi dari kadar gula darah normal, yaitu diatas 200 

mg/dl. Hal ini biasanya disebabkan oleh menurunnya 

jumlah insulin pada pankreas sehingga menyebabkan 

kadar gula darah mengalami peningkatan secara 

signifikan. Insulin merupakan hormon yang bekerja 

menjaga keseimbangan kadar gula darah dalam darah dan 
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membantu  sirkulasi darah ke seluruh tubuh. Jika terjadi 

ketidakseimbangan dalam proses ini, misalnya terjadi 

gangguan pada transportasi gula ke dalam sel atau terjadi 

penurunan produksi insulin oleh pankreas, maka hal ini 

dapat menyebabkan terjadinya diabetes melitus  (Plasma 

et al., 2018) 

Jumlah DM saat ini dari total penduduk seluruh 

dunia diperkirakan mencapai 8,3% (Malik et al., 2021). 

Pada tahun 2021, International Diabetes Federation 

(IDF) memperkirakan bahwa penderita diabetes akan 

terus meningkat hingga beberapa tahun kedepan, 

mencapai 643 juta hingga 783 juta jiwa. Berdasarkan data 

dari Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI 

(2020), kawasan Asia Tenggara menempati peringkat ke-

3 dengan angka persentase sebesar 11,3% pada penduduk 

umur 20-79 tahun. Indonesia menjadi negara dengan 

peringkat diabetes ke-7 dari 10 negara dengan jumlah 

penderita diabetes terbanyak di dunia. Berdasarkan data 

yang dikumpulkan pada tahun 2018 oleh Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdes) tercatat bahwa pada tahun 2013, 

Indonesia memiliki jumlah penderita diabetes sebanyak 

1,5% dari total penduduk. Sedangkan pada 2018, jumlah 

diabetes di Indonesia sebanyak 2% dari total penduduk 

Indonesia. Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa 
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selama 5 tahun, jumlah penderita diabetes di Indonesia 

terjadi peningkatan sebesar 5%. 

Kenaikan jumlah penduduk yang menderita 

diabetes mecetak angka baru yang menyebabkan 

bertambahnya resiko kematian. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mencegah serta menurunkan 

resiko berkelanjutan yang tidak diinginkan. Resiko yang 

dapat terjadi salah satunya yaitu komplikasi. Salah satu 

komplikasi yang dapat terjadi adalah kerusakan organ 

tubuh seperti mata, ginjal, jantung, serta dapat 

menyebabkan hipertensi  hingga stroke (Yusnita et al., 

2021). Kadar gula darah dapat dikendalikan dengan cara 

mengatur gaya hidup. Selain itu, diperlukan obat 

antidiabetik sebagai metode pengobatan untuk 

dikonsumsi masyarakat sebagai upaya pengobatan untuk 

mencegah meningkatnya kadar gula darah (Leander & 

Tahapary, 2021). 

Peningkatan kadar gula darah dapat dicegah dengan 

metode pengobatan alami. Pengobatan alami dapat 

dilakukan menggunakan tanaman tradisional yang 

memiliki senyawa aktif, dengan mekanisme yang dapat 

mengendalikan kadar glukosa darah agar normal. 

Tanaman tradisional dapat digunakan sebagai obat multi 

komponen, karena mengandung berbagai senyawa aktif 

yang bekerjasama di dalamnya sehingga dengan takaran 
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yang sesuai dapat memberikan pengobatan secara 

menyeluruh serta hasil yang menguntungkan secara 

farmakologis. Tanaman tradisional dapat dijadikan 

sebagai Fitofarmaka, yaitu obat alami yang jelas 

khasiatnya. Hal tersebut karena obat herbal dianggap lebih 

aman dan dapat meminimalisir efek samping yang ada 

(Anugrahini & Wahyuni, 2021). 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang 

membutuhkan pengobatan jangka panjang bahkan seumur 

hidup. Penanganan diabetes dapat dilakukan melalui pola 

hidup sehat, seperti mengatur pola makan, rutin 

melakukan aktivitas fisik, sering mengontrol kadar gula 

darah dan mengonsumsi obat. Umumnya pengobatan 

diabetes menggunakan obat dengan senyawa kimia seperti 

insulin dan obat antihiperglikemia lainnya yang relatif 

memiliki harga lebih mahal, yang mana penggunaannya 

dikonsumsi dalam jangka waktu lama (Amani & 

Mustarichie, 2018). Terdapat dua jenis obat yang paling 

sering digunakan oleh penderita diabetes tipe 2 yaitu 

metformin dan glibenklamid (Aini et al., 2023). 

Metformin adalah obat antidiabetes oral yang 

berfungsi untuk menurunkan kadar gula darah. Sementara 

itu, glibenklamid bekerja dengan merangsang sekresi 

insulin agar gula darah tetap terkendali. Kedua obat ini 

biasanya dikonsumsi dalam waktu yang lama, sehingga 
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beresiko adanya efek samping. Efek samping dari obat 

metformin adalah mual, muntah, maag, diare, dan lainnya. 

Sedangkan efek samping pada obat glibenklamid adalah 

hipoglikemia (Arbilla et al., 2023). Oleh karena itu, 

penting untuk mencari alternatif obat yang lebih aman, 

terjangkau, dan efektif menurunkan kadar gula darah serta 

memiliki efek samping minimal. Salah satu solusinya 

yaitu penggunaan obat herbal tradisional yang berasal dari 

tanaman. 

Indonesia sebagai negara tropis memiliki kekayaan 

sumber daya alam yang sangat melimpah, termasuk 

berbagai jenis tanaman berkhasiat obat.  Indonesia 

memiliki beranekaragam jenis tanaman yang memiliki 

berbagai khasiat yang dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif pengobatan alami. Salah satu tanaman yang 

banyak dimanfaatkan masyarakat untuk obat alami yaitu 

kunyit. Selain sering digunakan sebagai bumbu masakan 

atau pewarna alami, kunyit juga dapat dijadikan sebagai 

obat herbal tradisional  (Malahayati et al., 2021). 

Kunyit mengandung senyawa fitokimia yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyembuhkan luka, mengurangi 

mobilitas usus, meredakan diare serta pengobatan lainnya. 

Pada rimpang kunyit mengandung minyak atsiri (Cahya & 

Prabowo, 2019). Selain itu, kunyit juga mengandung 

curcumin (zat pewarna) yang memiliki fungsi utama yaitu 
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sebagai antidiabetes dan antioksidan (Istriningsih & 

Solikhati, 2021). Tanaman ini berperan sebagai 

antidiabetes karena memiliki berbagai senyawa metabolit 

sekunder golongan fenolik, seperti flavonoid, alkaloid dan 

steroid yang bermanfaat bagi manusia, salah satunya 

sebagai obat tradisional untuk mengobati diabetes 

(Anugrahini & Wahyuni, 2021). 

Obat tradisional telah banyak diteliti dalam upaya 

pengobatan berbagai penyakit sebelumnya, seperti kunyit 

yang dikenal memiliki potensi untuk dimanfaatkan 

sebagai antidiabetes. Kunyit putih (Curcuma zedoaria) 

adalah tanaman semusim yang mengandung berbagai 

senyawa kimia bioaktif seperti minyak atsiri, 

kurkuminoid, flavonoid, astringensia, dan minyak yang 

tidak terlalu banyak. Selain itu, kunyit putih juga 

diketahui mengandung senyawa lain seperti alkaloid, 

fenol, saponim, glikosida, steroid, terpenoid dan lainnya 

yang bermanfaat untuk menurunkan kadar gula darah 

(Asthariq et al., 2020). 

Kurkumin sebagai antidiabetes dengan mekanisme 

menurunkan kerusakan sel beta dalam merangsang sekresi 

insulin. Kadar gula akan meningkat jika sekresi insulin 

meningkat, sekresi insulin yang meningkat akan 

mengakibatkan menurunnya kadar gula dalam darah. 

Selain itu, Kurkumin, salah satu senyawa dalam kunyit 
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dapat menghambat enzim glukosa-fosfatase dan 

fosfoenolpiruvat karboksilinase. Ezim-enzim ini  berperan 

dalam menghambat gluconeogenesis pada hati dan dapat 

merangsang glucokinase yang berperan mengubah 

glukosa menjadi glikogen sehingga terjadinya penurunan 

kadar gula darah (Wardhani et al., 2022). Kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val) memiliki zat penting seperti 

kurkumin, minyak atsiri, vitamin C, vitamin E. 

Kandungan kurkumin pada kunyit kuning dikenal sebagai 

senyawa aktif yang dapat membantu menurunkan kadar 

gula dalam darah. Kurkumin sebagai komponen utama 

dalam kunyit yang memiliki efek nefroprotektor, yaitu 

mampu melindungi fungsi ginjal dari kerusakan 

(Istriningsih & Solikhati, 2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Istriningsih & 

Solikhati (2021), menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

kunyit pada penderita diabetes, memiliki efek signifikan 

dalam menurunkan kadar glukosa darah. Hasil penemuan 

ini dikuatkan oleh penelitian Wardhani et al.,(2022) yang 

menyatakan bahwa kunyit efektif dalam menurunkan 

kadar gula darah secara signifikan. Berdasarkan temuan 

diatas, dapat diketahui bahwa kunyit memiliki khasiat 

yang sangat baik, terutama dalam membantu menurunkan 

kadar gula darah. Kunyit putih maupun kunyit kuning 
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mengandung senyawa kurkumin yang dikenal memiliki 

aktivitas antidiabetes.  

Kunyit putih mengandung kurkuminoid yang dapat 

dijadikan sebagai antidiabetes. Sedangkan kunyit kuning 

mengandung senyawa kurkumin, desmetoksikumin, dan 

bisdesmetoksikurkumin. Senyawa-senyawa tersebut 

dipercaya dapat dijadikan sebagai antidiabetes. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan uji 

aktivitas antidiabetes dari kombinasi ekstrak kunyit putih 

dan kunyit kuning. Kombinasi ekstrak kunyit putih dan 

kunyit kuning diharapkan dapat memberikan efek sinergis 

dalam menurunkan kadar gula darah. Selain sifat dan 

khasiat yang baik dari kedua kunyit, perlu diteliti kembali 

dosis terbaik dari kedua ekstrak kunyit yang akan di uji. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak kunyit putih 

(Curcuma zedoaria Rosc) dan kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val.) terhadap kadar gula darah? 

2. Berapakah dosis terbaik kombinasi ekstrak kunyit 

putih (Curcuma zedoaria Rosc) dan kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val.) terhadap kadar gula darah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh kombinasi ekstrak kunyit 

putih (Curcuma zedoaria Rosc) dan kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val.) terhadap kadar gula darah 
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2. Menganalisis dosis terbaik kombinasi ekstrak kunyit 

putih (Curcuma zedoaria Rosc) dan kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val.) terhadap kadar gula darah 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai manfaat 

kombinasi kunyit putih dan kunyit kuning sebagai 

antidiabetes serta untuk mengetahui efektivitasnya 

terhadap kadar gula darah. 
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BAB V  

PENUTUP   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian kombinasi ekstrak kunyit putih 

(Curcuma zedoaria Rosc) dan kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val.) dapat mempengaruhi 

kadar gula darah pada mencit (Mus musculus) 

diabetes secara signifikan.  

2. Dosis kombinasi 70mg ekstrak kunyit putih 

(Curcuma zedoaria Rosc) dan 42mg kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val.) pada kelompok P2 

merupakan dosis yang menunjukkan aktivitas 

antidiabetes paling besar pada mencit (Mus 

musculus Linnaeus, 1758). 

B. Saran 

1. Pengamatan efektivitas kombinasi ekstrak kunyit 

putih (Curcuma zedoaria Rosc) dan kunyit kuning 

(Curcuma domestica Val.) pada mencit dapat 

dilakukan dengan memperbanyak dosis dan durasi 

pemberian perlakuan ekstrak untuk mengetahui 

batas aman dan dosis efektif yang optimal 

2. Perlu dilakukan analisis biokimia lanjutan seperti 
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pengukuran kadar insulin untuk mengetahui 

mekanisme kerjanya secara mendalam 

3. Disarankan dilakukan uji toksisitas untuk 

memastikan keamanan penggunaan kombinasi 

ekstrak kunyit putih dan kunyit kuning dalam 

jangka panjang  
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